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Abstrak

Jalan Al

dart beberapa jenis kontragepsi hormonal pada saa i

avulat diminat oleh pasangan usia subur (PUS) untuk mencegah/ mengatur k‘*‘h“m'!m?i_d_'r”“‘l""f .lr“.'nléih
akseptor KB implant mular meningkat/bertambah dar twhun ke tahun. Tujuan penehitian '”'idd‘dlnh
untuk mengetahui iktor-faktor yvang berhubungan dengan minat ilk-‘*ﬂl’mer“ !crljlﬂ'dap pumnlgum alal
contrasepst maplant it RSKDIA Siti Faumah Makassar Tahun 2014, Jems pcncllllmn yang digunakan
adalah cross sectional study yang bertujuan untuk mencart hubungan antara vunahql lnclcpcndcn* q;m
vanabel dependen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2014, I’Oplllﬂsl dalam penelitian
mi adalah scluruh Akseptor KB yang berkunjung ke RSKDIA Siti Fatimah Makassar dar.'ll bulan
fanuan hingga bulan Agustus tahun 2014 yaitu sebanyak 668 orang. Sampel dalam penelitian in;
adalah Akseptor KB vang berkunjung pada saat penelitian berlangsung sebanyak 35 orang dengan
pengambilan sampel secara accidental sampling. Terdapat hubungan pengetahuan dengan minal
akseptor KB terhadap pemakaian implant (p= 0,03<0,05). Selain itu, ada pula hubungan yang
sigmilikan antara pendidikan dengan minat akseptor KB terhadap pemakaian implant (p = 0,01<0,05).
Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan minat akseptor KB terhadap pemakaian implant (p =
U,000,05). Untuk mendapatkan hasil yang dunginkan perlu kiranya penerapan manajemen kebidanan
dalam pemecahan masalah lebih ditingkatkan dan dikembangkan mengingat proses tersebut sangat

hc:mxntjaay dalam membina tenaga bidan guna menciptakan sumber daya manusia yang berpotensi
dan profesional.

Nontraseps: implant yang mermpakan sulah satu

Kata Kunci : Pengetahuan, Pendidikan. Dukungan Keluarga, Implant
e A e e e O S R B Bl N S S S e Bt sl ST B S

Factors Related With Interest Acceptor Family Plannin g
Against Use Of Contraceptive Implant In
RSKDIA Siti Fatimah Makassar 2014

Abstract

Contraceptive implants is one of several types of hormonal contraceptives at this time
dgemand by couples of childbearing age (EFA) to prevent /manage pregnancy,
acceptors implants began to rise / increase from year to vear. There are several
the use of contraceptives implant that is the level of knowledge
determine the Factors Related With Interest Acceptor KB Against Use of Contraceptive Implant ir
@SKDM Siti Fatimah Makassar Year 2014. This research was a cross-sectional study that cf a’ [ .
Jind the relationship between the independent variables and the dependent variable. The res “";t 'T
conquczed .h.} December 2014. The population in this Study are all family plannin ' acce (b f?ﬂ"f"fr ';t‘tl"
RLS;IZDIAH%H F a,rim.f}h Af!]aka.lssar Jrom January to August of 2014 as many as 668 fJe*Oplep ;’ZZ’ ;::n;?
rr.-‘ I Study is that amily planning acceptors at the time of the study visit as m ‘ it
g coc-‘;h:;cg;c)ﬂ ?Z:,gg:fmg:? ;;.:1 E;f]gf’ infl lwnj'e the acceptors interest ori)use of i mp?c:znytsaji ;j zﬁ gZﬁﬁw ‘;jl?[‘f
: 0). atinfluence to the implant acce ' Tonifi = <0.05
The family support influence 1o acceptors fnterist 0:;;;[Ltggsi::;;zzj;s;g%zfn’ig’)v((5 ; g (0)([7:3 S:j

I'o obtain the desired results it i 1 s
e B en/mncedejn ;’5::::2 ; ; ; (r;e"ces.‘wfj) ?zdwxjery management application in solving the problen
- cdinview of the process is very useful i ' - -
- . e u . ; T 2
human resources and P?'O_/EESSI onal potentia / S(i’ﬁt[ In jbstermg midwives to creale

Keywords: Knowledge, Education, Family Support, Implants

began to
where the number o,

Jactors that can affec.
The purpose of this research was i
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi masalah dengan
laju pertumbuhan penduduk yang semakin
unggl. Prediksi Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sejak
beberapa tahun laly, vang menyatakan ledakan
jumlah penduduk semakin terbukti. Ledakan
tersebut sudah mulai sejak awal abad 19 di
mana Jumlah  penduduk  mengalami
pertumbuhan dua kali lipat dan 18,3 juta
menjadi 40,2 juta. Semakin pesat pada awal
abad 20. di mana dalam seratus tahun jumlah
penduduk Indonesia meningkat drastis lima
kah lipat. memadi 2058 juta. Yang
menakjubkan  dalam  periode  2000-2010
angkanya menjach 237,8 juta (BKKBN, 2011).

Berdasarkan catatan World Health
Organization (WHO) pada tahun 2006 hampir
50 juta pasangan usia subur hanya sekitar 30
juta (60%) pasangan usia subur menggunakan
alat kontrasepsi untuk menghindan kehamilan,
sedangkan yang
Kontraseps: Efektif terpilih hanya sekitar 8

menggunakan  Metode

jutaan (26.67%), sementara 1tu di Amerika
hanya | yang menggunakan metode
kontraseps: efektif terpihh dam 7 orang
pemakai alat kontrasepsi (Jasmaniar, 2013).
Peserta KB nasional periode Desember
2013 sebanyak 6.152.231 pengguna. Apabila
dilihat per mix kontrasepsi maka persentasenya
adalah TUD 459.177 (7,46%), MOW 87,079
(1,42%), MOP 17,331 (0,28%), Kondom
462,186 (7,51%), Implant 527,569 (8,58%),
Suntikan 2.949.633 (47,94%) dan PIL
1.649.256% (26,81%). Dari data tersebut dapat

kita ketahui bahwa sebagaian besar masyarakat

indonesia yang menggunakan alat kontrasepsi

memilih vang metode non Kontrasepsi jangka
panjang atau dapat dikatakan mereka memilih
alat kontrasepsi yang memiliki reaks: jangka
pendek. Total pengguna alat  kontrasepsi
jangka pendek mencapai 83,33%, sementara
pengguna alat kontrasepsi jangka panjang
hanya sebesar 16,67% (BKKBN, 2012).

Data Dinkes Provinst Sul Sel 2013,
akseptor KB aktif yaitu 997.109 akseptor.
Akseptor IUD sebanyak 48.599(4,87%), MOW
sebanyak 17,643 (1.77%), MOP sebanyak
1.742 (0,17%), kondom sebanyak 68.633
akseptor (6,89%), implant sebanyak 107.219
(10,75%), suntik sebanyak 439,462 akseptor
(44,07%), pil sebanyak 313.811 akseptor
(31,47%).

Dinkes kota  Makassar (2013)
menyatakan akseptor KB aktif yaitu 508.660
orang, untuk kondom capaiannya 59,398 atau
12.5%, TUD 57,594 atau 12,2 %, MOP 0,25%,
Implant 30,33%, suntik sebanyak 50,7% dan
pil 38,4%. Data tahun 2012 di RSKDIA sit
Fatimah Makassar akseptor KB aktif yaitu 951

orang, dan peserta KB aktif tersebut
menggunakan implant sebanyak 36 (3,7%)
(Dinas Kesehatan Kota Makassar, 2014).
Sementara berdasarkan data bulan Januari-
Agustus 2014, di RSKDIA Siti Fatimah
Makassar terdapat peserta KB aktif sebanyak
668, dan peserta KB aktif tersebut
menggunakan implant sebanyak 48 (7,1%).
kontrasepsi Implant berada di urutan
terakhir untuk kontrasepsi jangka panjang.
Dan keseluruhan ibu yang datang ber KB
hanya sebagian ibu yang mengetahui tentang
metode kontrasepsi Implant, hal ini disebabkan

karena tidak adanya pengetahuan dan
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| ~ an
dukungan  keluarga erhadap  pemaka

kontrasepst implant,

Tuuan  umum penelitian Nl adalah

untuk  mengetahu fnktor-faktor  minat

Akseptor KB terhadap pemakatan Alat

Kontrasepst Implant di RSKDIA Siti Fatimah

Makassar Tahun 2014

BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini, desain penelitin
vang digunakan adalah analitik dengan desain
Cross Sectional study, untuk melihat faktor-
faktor vang berhubungan dengan minat
akseptor KB terhadap pemakaian alat
kontrasepsi implant di RSKDIA Siti Fatimah
Makassar Tahun 2014, Penelitian  1n
dilaksanakan di  RSKDIA Siti Fatimah
Makassar pada bulan Desember 2014. Populas:
dalam penelitian ini adalah seluruh Akseplor
KB yang berkunjung ke RSKDIA Siti Fatimah
Makassar dari bulan Januari hingga bulan
Agustus tahun 2014, yaitu sebanyak 668
orang. Penarikan sampel dilakukan secara
accidental sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah Akseptor KB yang berkunjung ke
RSKDIA Siti Fatimah Makassar pada saat
penelitian berlangsung sebanyak 35 orang.

Adapun sumber data penelitian yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer
berupa data yang di peroleh langsung dari
responden dengan cara membagikan kuesioner
kepada responden yang datang ber-KB ke
RSKDIA Siti IFaimah Makassar, Sementara
data sekunder didapatkan dari data rekapitulasi
akseptor KB (akseptor yang memakai atau
kontrasepsi) di  wilayah
RSKDIA Siti Fatimah Makassar periode

menggeunakan

34

Januari -

yang i gunak

Agustus 2014. Teknik analigjq day
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an adalah analsis Univary,,
g

bertujuan untuk melihat gambaran distriy,

frokuensi pengetahuan, pendidikan d”kllngan

keluarga, dan minat akseptor KB lefhadap

penggunaan alat kontrasepsi implant. Anajig;,
bivariat, bertujuan untuk mengetahui adapy,
hubungan yang signifikan antara variahy

hebas dan  variabel terikat. dengan,

menggunakan uj chi-square..

HASIL DAN BAHASAN

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Dengan
Minat Akseptor KB Terhadap Pemakaian

Implant.

Tabel 1 menunjukkan bahwa dar 35

responden, yang menggunakan akseptor KB
implant sebanyak 22 orang (62,9%) dan yang
tidak menggunakan akseptor KB 1mplant

sebanyak 13 orang (37,1%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Minat
Akseptor KB Terhadap Pemakaian Implant
Di RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah
Makassar Tahun 2014

Minat AksepE(;r_ n o
KB (35) N
Akseptor Implant 22 62,9

Bukan Akseptor _
- el R U

Sumber : Data Primer 2014

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tentang
Pengetahuan Akseptor KB di RSD
Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar

Tahun 2014
B s
Cukup 20 57 1

42,9

S R

Sumber :Data Primer 2014
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35
responden, yang memiliki tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 20 orang (57,1%) dan tingkat
pengetahuan  kurang sebanyak 15 orang
(42,9%).

lasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 35 responden, tingkat pengetahuan cukup
schbanyak 20 orang, terdiri dan 16 orang
(80,0%) yang menggunakan akseptor implant
dan 4 orang (20,0%) yang tidak menggunakan
akseptor  implant,  Sedangkan  tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 15 orang, terdir
dam 6 orang (40,0%) yang menggunakan
akseptor implant dan 9 orang (60,0%) yang
tidak menggunakan akseptor implant (tabel 3).
Hasil uji chi-square menunjukkan p = 0,038
lebith kecil dam a = 0,05, ini berarti ada
hubungan signifikan pengetahuan dengan
minat akseptor KB terhadap pemakaian

implant (tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh Tingkat Pengetahuan
Dengan Minat Akseptor KB Terhadap
Pemakaian Implant di RSKD Ibu dan Anak
Siti Fatimah Makassar
Tahun 2014

Mi;létT\i{septor KB
Terhadap
Pemakaian
Implant
Pengetahu Bukan Total
an Al:;cp Aksepto (35) i
r
Implant l it

Yo Yo

!22! [13)

Cukup 16 80,0 4 20,0 20 0,03
Kurang 6 400 9 600 15 8

Sumber : Data Primer 2014

Hasil penelitian ini sejalan dengan

yang dilakukan oleh Wahidah (2013) di RSUD

Daya Makassar menunjukkan bahwa dari 73
responden,  sebanyak 43 orang  yang
berpengetahuan baik dengan minat pemakaian
implant, Dengan pengujian menggunakan
teknik chi-square didapatkan p = 0,019 lebih
kecil dart @ = 0,05, 1m1 berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh
antara pengetahuan dengan minat akseptor KB
terhadap pemakaian implant.

Akseptor atau Peserta KB adalah
pasangan usia subur (PUS) yang telah
mendapatkan pelayanan Kontrasepsi, secara
aktif menggunakan salah satu metode
kontrasepsi. Keluarga Berencana adalah upaya
untuk meningkatkan kepeduhan dan peran
serta masyarakat melalun  pendewasaan
perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan
ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan
keluarga, untuk mewujudkan keluarga kecil
bahagia sejahtera. Kontraseps: adalah upaya
untuk mencegah terjadinya kehamilan. Upaya
Itu dapat bersifat sementara, dapat pula bersifat
permanen. Penggunaan kontrasepsi merupakan
salah satu variabel vyang mempengaruhi

fertilitas (Sarwono, 2009),

Pengaruh Tingkat Pendidikan Dengan
Minat Akseptor KB Terhadap Pemakaian
Implant

T'abel 4 menunjukkan bahwa darn 35
responden, yang memiliki tingkat pendidikan
tinggl sebanyak 21 orang (60,0%) dan tingkat
pendidikan rendah sebanyak 14 orang (40,0%).

35
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Tabel 4. Distribuse Frekut:nsi l[;l‘:fllll;;?.
Pendidikan Akseptor KN di R

Ibu dan Anak Siti Fatimabh Viakassar
Tahun 2014

1 T ' e 0/
Pendidikan 1“<) o
MU ) BN
~ Ting " & 21 600
& | 4 40,0

Rendah BT |, D enas
e AN e —
Sumbert ([ Data Primer 204

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 35

responden, tingkal pendidikan Lngg) sebanyak
21 orang, terdin dar 17 orang (81,0%) yang
mengeunakan akseptor implan dan 4 orang
(19.0%) vang tidak menggunakan akseplor
implant. Sedangkan tingkat pendidikan rendab
sebanyak 14 orang, terdii dan o orang
(35.7%) vang menggunakan akseptor implant
dan 9 orang (64,3%) yang tidak menggunakan
akseptor implant. Uji chi-square sebesar p =
0.018 < 0,05, in1 berarti ada pengaruh antara
pendidikan dengan minat akseptor KB

terhadap pemakaian implant (tabel 4).

Menurut Tobing (2010), pendidikan
memiliki peranan yang penting dalam
menentukan kualitas manusia dengan kata lain
bahwa pendidikan ibu yang lebih tinggi akan
membuat pemahaman yang lebih baik

(Notoatmodjo,2010).

Tabel 5. Pengaruh Tingkat Pendidikan
Dengan Minat Akseptor KB Terhadap
Pemakaian Implant di RSKD Ibu dan

Anak Siti Fatimah Makassar

Tahun 2014
L Minat Akseplor.IC_BH ]
Terhadap Pemakaian
Implant
Pendidika Bukan  Total
n zl&ksep A Akseptor  (35) P
mplant
Implant
n - n
22 e a7

Tinggi 17 81,0 4190 21 0018
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{{asil penelitian ini  sejalan dengqn

akukan oleh Misrawati  (2014) i

yang dil |
Makassar menunjukkan bahy,

RSKD Pertiwi

dart 68 responde
memiliki (ingkat pcndicli.kan tinggl  dengy,

n, sebanyak 57 orang Vang

minal pemnkaian implant. Dengan pengujiy,

menggunakan tekn ik chi-square didapatkan p -

0011 lebih kecil dari a = 0,05, im berarti Hj

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ad,

hubungan antara pendidikan dengan ming;

akseptor KB terhadap pemakaian 1mplant,
Riska (2013) di RS. Probolinggo menunjukkan
bahwa dari 59 responden, sebanyak 43 orang
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
dengan minat pemakalan implant. Uji chi-
square didapatkan p = 0,005<0,05, 1ni berart
ada pengaruh antara pendidikan dengan minat

akseptor KB terhadap pemakaian implant.

Pengaruh Dukungan Keluarga Dengan
Minat Akseptor KB Terhadap Pemakaian

Implant

Berdasarkan tabel 6 menunjulkkan
bahwa dari 35 responden, akseptor yang
mendapatkan dukungan keluarga sebanyal 18
orang (51,4%) dan yang tidak menduling
sebanyak 17 orang (48,6%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tentang
Dukungan Keluarga Akseptor KB

di RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimab

Makassar Tahun 2014
Dukungan Keluarga %
(35) B
Mendukung 18 51,4
Tidak Mendukung 17~ 480

Sumber : Data Primer 2014
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